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ABSTRAK 

 

 

Simeon Odaligo Laoli 032017112 

Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan 

dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho Tahun 2021. 

 

Prodi S1 Keperawatan 2021 

Kata kunci : Pengetahuan Masyarakat, Pelaksanaan Protokol Kesehatan, 

Pencegahan Penularan Covid-19 

 

(xviii + 57 +  lampiran) 

 

Pengetahuan Masyarakat merupakan suatu proses dimana seseorang berusaha 

untuk melakukan penginderaan terhadap sebuah objek tertentu. Pengamatan 

terjadi melalui panca indera manusia, baik dari penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa dan peraba.Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan 

yang perlu diikuti oleh segala pihak, dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat 

beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan keamanan atau kesehatan 

orang lain. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran masyarakat tentang 

pelaksanaan protocol kesehatan dalam pencegahan penularan Covid-19 di Desa 

Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho.Penelitian ini menggunakan Deskriptif 

dimana responden adalah masyarakat Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho.JUmlah responden penelitian ini adalah 63 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan masyarakat tentang protocol 

kesehatan dalam pencegahan penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Huliduho didapatkan baik sebanyak 8 orang, cukup sebanyak 46 

orang, dan kurang sebanyak 9 orang. Diharapkan masyarakat Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Hiliduho dapat menerapkan protocol kesehatan didalam kehidupan 

sehari-hari. 
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ABSTRATC 

 

Simeon Odaligo Laoli 032017112 

Description of Public Knowledge about the Implementation of Health Protocols in 

the Prevention of Covid-19 Transmission in the Village of Dima Dusun II, 

Hiliduho District in 2021 

 

Nurse Study Program, 2021 

Keywords: Public Knowledge, Implementation of Health Protocols, Prevention of 

Covid-19 Transmission 

 

(xviii + 57 + attachements) 

 

 

Public knowledge is a process where someone tries to sense a certain object.  

Observation occurs through the five human senses, both from sight, hearing, 

smell, taste and touch.  Health protocols are rules and regulations that all parties 

need to follow, with the aim that the public can continue to carry out activities 

safely and do not endanger the safety or health of others.  The purpose of this 

study was to find out the community's description of the implementation of health 

protocols in preventing the transmission of Covid-19 in the Village of Dima 

Dusun II, Hiliduho District.  This research used descriptive research where the 

respondents were the people of Dima Dusun II Village, Hiliduho District.  The 

number of respondents in this study was 63 people.  The results showed that the 

description of public knowledge about health protocols in the prevention of 

Covid-19 transmission in the Village of Dima Dusun II, Huliduho District, was 

obtained as good as 8 people, enough as many as 46 people, and less as many as 

9 people.  It is hoped that the people of Desa Dima Dusun II, Hiliduho District 

can apply health protocols in their daily life. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Covid-19 merupakan ancaman terbaru terhadap kesehatan global yang 

merupakan wabah penyakit pernapasan yang sedang berlangsung baru-baru ini. 

Covid-19 salah satu  penyakit infek si yang disebabkan oleh corona virus jenis 

baru yang baru ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya disebut Sars-Cov 2 

(severe acute respiratory syndrome coronavirus 2). Saat ini penyebaran dari 

manusia ke manusia sudah menjadi sumber penularan utama dan penularan 

penyakit ini terjadi dari pasien positif covid 19 melalui droplet yang keluar saat 

batuk dan bersin (Zhu et al., 2020). 

Pada Awal  tahun  2020  seluruh dunia dikejutkan dengan munculnya 

wabah virus corona yang menginfeksi  hampir 216 negara di dunia. WHO 

menetapkan Covid-19 sebagai  pandemi global pada Bulan Maret  2020 (Update, 

2020). Penetapan  pandemi Covid-19 oleh WHO didasarkan pada perkembangan 

kasus Covid-19 (Afro et al., 2020). 

Menurut World Health Organization (2020), hingga tanggal 20 Februari 

2021, jumlah kasus Covid-19 di dunia mencapai angka 113 juta kasus, data 

sembuh sebanyak 63,5 juta kasus, data meninggal dunia sebanyak 2,5 juta kasus. 

Pada tanggal 24 Januari 2021, tercatat penambahan kasus Covid-19 sejumlah 

566.186 kasus di dunia.Covid-19 adalah sebuah penyakit baru yang ditemukan 

pertama kali di Wuhan, China pada tahun 2019 yang lalu (Usman et al., 2020). Di 

Indonesia sendiri menurut Laman Gugus tugas Covid-19, pada tanggal 20 
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Februari 2021 angka kejadian Covid-19 di Indonesia mencapai angka 1,31 juta 

kasus dan di Sumatera Utara angka kejadian kasus Covid-19 mencapai 24169 

kasus dengan angka kematian mencapai 824 kasus. Sedangkan di Nias angka 

kejadian kasus Covid-19 mencapai 12 kasus (Update, 2020). 

Penularan Covid-19 semakin banyak terjadi karena banyaknya masyarakat 

yang tidak patuh dan acuh tak acuh dalam menjalankan protokol kesehatan (Devi 

Pramita Sari & Nabila Sholihah „Atiqoh, 2020). Ketidakpatuhan dalam 

menjalankan protokol kesehatan dapat membuat penularan virus semakin cepat, 

dan tidak hanya meningkatnya jumlah pasien positif melainkan juga dapat 

menambah jumlah korban yang meninggal dunia , ketidakpatuhan masyarakat 

dianggap hal biasa. Akan tetapi tanpa disadari ketidakpatuhan dalam menjalakan 

protokol kesehatan  dapat menjadi kunci utama dalam kegagalan pelaksanaan 

penanganan Covid-19 (Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah „Atiqoh, 2020). 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi ketidak patuhan masyarakat dalam 

menjalankan protokol kesehatan ada 3, yaitu faktor psikologi, faktor budaya dan 

ekonomi, dan persepsi terhadap pemerintah. Dari faktor tersebut terdapat 

prediktor yang bersifat multi level dalam ketidak patuhan masyarakat terhadap 

menjalankan protokol kesehatan dimasyarakat. Di level individu mencakup aspek 

psikologis seperti ideologi, harapan, religious coping, psychological  well-being, 

pengetahuan dan pengalaman, serta komitmen terhadap kesejahtraan sosial. 

Kondisi ekonomi, dan budaya kolektif. Dilevel society, mencakup persepsi 

terhadap pemerintah (Afro et al., 2020) 
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Ketidak patuhan terhadap protokol kesehatan ini ditunjukkan dengan masih 

ditemukan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam menjaga kebersihan dan 

melindungi diri dari penyakit Covid-19.Mayarakat yang belum menerapkan 

protokol kesehatan masih seringkali ditemukan di berbagai lingkungan publik. 

Hal ini penting untuk menjadi perhatian guna menekan angka penularan kasus 

positif Covid-19 (Farokhah et al., 2020). 

Menurut peneliti masyarakat Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho 

masih banyak yang tidak mematuhi prootokol kesehatan (3M) yaitu, memakai 

masker, menjaga jarak dan melakukan cuci tangan.Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam mematuhi protocol kesehatan yang telah 

ditetapkan dimasa Pandemi Covid-19. 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Protokol Kesehatan bagi Masyarakat di 

Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan Pengendalian 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menyatakan bahwa Protokol Kesehatan 

adalah aturan dan ketentuan yang harus diikuti oleh setiap masyarakat Indonesia 

agar dapat beraktivitas secara aman pada saat pandemi COVID-19 ini.Protokol 

kesehatan dibentuk dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat beraktivitas secara 

aman dan tidak membahayakan keamanan atau kesehatan orang lain dan diri 

sendiri.Jika masyarakat mengikuti segala aturan dan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh Pemerintah yaitu protokol kesehatan, maka penularan COVID-19 

dapat diminimalisir (Quyumi & Alimansur, 2020) 
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Pengetahuan merupakan segala apa yang diketahui berdasarkan pengalaman 

yang didapatkan oleh setiap manusia. Proses pengetahuan melibatkan tiga aspek, 

yaitu proses mendapatkan informasi, proses transformasi, dan proses evaluasi. 

Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting agar 

dapat mengurangi peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Pengetahuan 

pasien Covid19 dapat diartikan sebagai hasil tahu dari pasien mengenai 

penyakitnya, memahami penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan 

komplikasinya (Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah „Atiqoh, 2020) 

Pengetahuan Penderita tentang pencegahan Covid-19 dengan mematuhi 

protocol kesehatan memiliki peranan yang sangat penting untuk mengantisipasi 

kejadian berulang.Penderita harus mengenal, mempelajari dan memahami segala 

aspek dari penyakit Covid-19 termasuk tanda dan gejala, penyebab, pencetus dan 

penatalaksanaannya. Pengetahuan memiliki kaitan yang erat dengan keputusan 

yang akan diambilnya, karena dengan pengetahuan seseorang memiliki landasan 

untuk menentukan pilihan (, & Junaida, 2020) 

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal. 

Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, diharapkan bahwa 

dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula 

pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti sesorang yang 

berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula.Pengetahuan seseorang 

tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek positif dan negatif. 

Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang semakin banyak aspek 
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positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin positif 

terhadap objek tertentu (Teddy et al., 2016) 

Pengetahuan masyarakat tentang protokol kesehatan yang berjalan di car 

free day Temanggung, mayoritas berada pada tingkat pengetahuan cukup 

sebanyak 30 responden (62,5%), sebanyak 16 responden (33.3%) berada pada 

tingkat pengetahuan baik dan 14 responden (4,2%) berada pada tingkat 

pengetahuan buruk (Teddy et al., 2016). Berdasarkan survei awal yang telah 

dilakukan peneliti tentang pengetahuan protocol kesehatan dalam pencegahan 

Covid-19 di Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021 di dapatkan 

hasil 60% masyarakat memiliki pengetahuan tidak baik dan 40% memiliki 

pengetahuan baik tentang covid-19 dengan menggunakan alat ukur kuesioner. 

Berdasarkan data survei awal tersebut masih banyaknya masyarakat Desa 

Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho yang belum memahami cara pelaksanaan 

protocol kesehatan terlebih menggunakan masker dan mencuci tangan. Hal 

tersebut ditandai dengan banyaknya masyarakat yang tidak memakai masker 

ketika keluar rumah dan jarangnya mencuci tangan setelah melakukan aktivitas. 

Banyak cara agar kita dapat meningkatkan pengetahuan kepada 

maskyarakat salah satunya adalah dengan edukasi protokol kesehatan. Dengan 

memberikan edukasi seseorang dapat memperoleh pengetahuan baru dan 

wawasan yang luas.Dampaknya, bagi orang yang mempunyai wawasan yang luas 

yaitu, perubahan perilaku, hal ini membuktikan bahwa semakin baik pengetahuan 

seseorang maka semakin baik pula perilaku yang dimilikinya.Agar pelaksanaan 

protocol kesehatan dapat berjalan dengan lancar, maka perlu diberikannya 
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penyuluhan tentang pencegahan Covid-19 dan pelaksanaan protokol kesehatan 

kepada masyarakat. Penyuluhan tentang pencegahan Covid-19 dan pelaksanaan 

protocol kesehatan bertujuan agar masyarakat dapat memahami dan mematuhi 

protocol kesehatan seperti yang sudah dianjurkan (Usman et al., 2020) 

Cara penularan covid 19 yaitu melalui droplet yang keluar dari hidung atau 

mulut penderita covid-19.Penularan tidak langsung terjadi karena jatuhnya 

percikan dari penderita dan menempel pada permukaan benda di sekitar 

penderita. Oleh karena itu dalam mencegah penyebarannya, masyarakat dihimbau 

untuk selalu menjaga agar tidak tertular, diantaranya dengan mencuci tangan 

dengan benar, menggunakan masker, membatasi aktivitas di luar rumah, 

menghindari kerumunan, melakukan social distancing diikuti dengan proses 

belajar, bekerja, dan beribadah di rumah serta melakukan disinfeksi 

benda/permukaan yang diduga terinfeksi oleh virus corona. disinfeksi adalah 

proses pengurangan jumlah mikroorganisme ke tingkat bahaya lebih rendah pada 

permukaan yang terindikasi kontaminasi oleh mikroorganisme dengan 

menggunakan bahan (disinfektan) yang dapat berfungsi untuk mengendalikan, 

mencegah, bahkan menghancurkan mikroorganismeberbahaya. Melalui latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk melihat gambaran pengetahuan masyarakat 

tentang pelaksanaan protokol kesehatan dalam pencegahan penularan Covid-19 di 

Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan 

Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun 

II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan 

Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun 

II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengindetifikasi tingkat pengetahuan responden tentang pelaksanaan 

protokol kesehatan dalam pencegahan Covid-19 bedasarkan usia, jenis 

kelamin dan tingkat pendidikan di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho Tahun 2021 

b. Mengindetifikasi tingkat pengetahuan responden tentang protokol 

kesehatan di Desa Dima Dusun II  Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi salah 

satu sumber acuan dalam Protokol Kesehatan terhadap Pengetahuan Masyarakat 

dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Responden 

Sebagai informasi serta dapat berguna bagi masyarakat di Desa Dima 

Dusun II Kecamatan Hiliduho 

2. Manfaat bagi institusi pendidikan 

Sebagai suatu bentuk bacaan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

keperawatan tentang Protokol Kesehatan terhadap pengetahuan 

masyarakat dalam mencegah Covid-19. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya dan bahan acuan dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam mencegah Covid-19. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Konsep Dasar Pengetahuan 

2.1.1 Definisi Pengetahuan 

 Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabunganatau 

kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. 

Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu (Suriasumantri dalam 

Nurroh 2017). Menurut Notoatmodjo (2014) pengetahuan adalah hasil 

penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera 

yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi pengetahuan adalah 

berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera. 

 Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil 

tahu seseorang terhadap suatu objekmelalui pancaindra yang dimilikinya. Panca 

indra manusia guna penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk menghasilkan 

pengetahuan tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatiandan persepsi terhadap 

objek. Pengetahuan seseorang sebagian besar diperoleh melalui indra 

pendengaran dan indra penglihatan (Lopez, 2017) 

2.1.2 Tingkat Pengetahuan 

 Menurut Sulaiman (2015) tingkatan pengetahuan terdiri dari 4 

macam,yaitu pengetahuan deskriptif, pengetahuan kausal, pengetahuan normatif 

dan pengetahuan esensial. Pengetahuan deskriptif yaitu jenis pengetahuan yang 

dalamcara penyampaian atau penjelasannya berbentuk secara objektif dengan 
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tanpa adanya unsur subyektivitas.Pengetahuan kausal yaitu suatu pengetahuan 

yang memberikan jawaban tentang sebab dan akibat. Pengetahuan normatif yaitu 

suatu pengetahuan yang senantiasa berkaitan dengan suatu ukuran dan norma atau 

aturan. Pengetahuan esensial adalah suatu pengetahuan yang menjawab suatu 

pertanyaan tentang hakikat segala sesuatu dan hal ini sudah dikaji dalam bidang 

ilmu filsafat.Sedangkan menurut Daryanto dalam Yuliana (2017), 

pengetahuanseseorang terhadap objek mempunyai intensitas yang berbeda-beda, 

dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan pengetahuan yaitu sebagai berikut : 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Tahu diartikan hanya sebagai recall (ingatan). Seseorang dituntut untuk 

mengetahui fakta tanpa dapat menggunakannya 

b. Pemahaman (comprehsion) 

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu, tidak sekedar dapat 

menyebutkan, tetapi harus dapat menginterpretasikan secara benar tentang 

objek yang diketahui 

c. Penerapan (application) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek tersebut dapat 

menggunakan dan mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi yang 

lain. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan memisahkan, 

kemudian mencari hubungan antara komponen- komponen yang terdapat 

dalam suatu objek. 
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e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang telah ada. Sintesis menunjukkan suatu kemampuan 

seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang 

logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki 

f. Penilaian (evaluation) 

Yaitu suatu kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap suatu 

objek tertentu didasarkan pada suatu kriteria atau norma-norma yang berlaku 

di masyarakat. 

 

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Fitriani dalam Yuliana (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah sebagai berikut : 

a. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, semakin tinggi pendidikan 

seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut untukmenerima sebuah 

informasi. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan 

formal, akan tetapi dapat diperoleh juga pada pendidikan non formal. 

Pengetahuan seseorang terhadap suatu objekmengandung dua aspek yaitu 

aspek positif dan aspek negatif.Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang 

terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek yang 

diketahui akan menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut. 

pendidikan tinggi seseorang didapatkan informasi baik dari orang lain 
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maupun media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. 

b. Media massa/sumber informasi 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal 

dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediatee impact), 

sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan. Kemajuan 

teknologi menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sarana 

komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan, dan lain-

lain yang mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan 

kepercayaan orang. 

c. Sosial budaya dan Ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau tidak. Status ekonomi seseorang juga akan 

menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, 

sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

d. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu baik 

lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap 

proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada pada 

lingkungan tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi timbal balik 

yang akan direspon sebagai pengetahuan. 
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e. Pengalaman 

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun pengalaman 

orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk memperoleh 

kebenaran suatu pengetahuan. 

f. Usia 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usai akan semakan berkembang pula daya tangkap dan pola piker 

yang dimiliki, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin baik. 

 

2.2  Konsep Masyarakat 

2.2.1  Definisi Masyarakat 

Terdapat beberapa definisi tentang masyarakat yang telah dirumuskan oleh 

para ahli (Effendy, 2007) diantaranya sebagai berikut : 

a. Liton (1936) 

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan 

bekerja sehingga mampu mengorganisasikan diri dan berfikir bahwa dirinya 

sebagai satu kesatuan sosial dengan batas- batas tertentu 

b. Mach Lever (1957) 

Masyarakat adalah sekelompok orang yang mendiami teritorial tertentu dan 

mempunyai sifat-sifat ketergantungan, mempunyai pembagian kerja dan 

kebudayaan bersama. 

c. Soerjono soekanto (1982) 

Masyarakat atau komunitas merupakan bagian masyrakat yang tinggal 

disuatu wilayah (secara geografis) dengan batas-batas tertentu, dimana yang 
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menjadi dasarnya adalah interaksi yang lebih besar dari anggota-

anggotanyadibandingkan dengan penduduk yang ada di luar batas 

wilayahnya. 

d. Koentjaraningrat (1990) 

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang saling bergaul atau 

berinteraksi menurut suatu sistem dan adat istiadat tertentu yang bersifat 

continue dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. 

2.2.2 Ciri-ciri masyarakat 

Ciri-ciri masyarakat (Effendy, 2007) sebagai berikut: 

a. Adanya interaksi diantara sesama anggota masyarakat 

Di dalam masyarakat terjadi interaksi sosial yang merupakan hubungan 

sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antar perseorangan, antar 

kelompok-kelompok maupun antara perseorangan dengan kelompok, 

untuk terjadinya interaksi sosial harus memiliki dua syarat, yakni kontak 

sosial dan komunikasi 

b. Menempati wilayah dengan batas-batas tertentu 

Suatu kelompok masyarakat menempati suatu wilayah tertentu menurut 

suatu keadaan geografis sebagai tempat tinggal komunitasnya, baik dalam 

ruang lingkup yang kecil (RT/RW), Desa, Kecamatan, Kabupaten, 

Propinsi, dan bahkan Negara. 

c. Saling tergantung satu dengan lainnya 

Anggota masyarakat yang hidup pada suatu wilayah tertentu saling 

tergantung satu dengan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan 
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hidupnya.Tiap-tiap anggota masyarakat mempunyai keterampilan sesuai 

dengan kemampuan dan profesi masing-masing.Mereka hidup saling 

melengkapi, saling memenuhi agar tetap berhasil dalam kehidupannya. 

d. Memiliki adat istiadat tertentu atau kebudayaan 

Adat istiadat dan kebudayaandiciptakan untuk mengatur tatanan 

kehidupan bermasyarakat, yang mencakup bidang yang sangat luas 

diantara tata cara berinteraksi antara kelompok-kelompok yang adadi 

masyarakat, apakah itu dalam perkawinan, kesenian, mata pencaharian, 

sistem kekerabatan dan sebagainya 

e. Memiliki identitas bersama Suatu 

Suatu kelompok masyarakat memiliki identitas yang dapat dikenali oleh 

anggota masyarakat lainnya, hal ini penting untuk menopang kehidupan 

dalam bermasyarakat yang lebih luas.Identitas kelompok dapat berupa 

lamang-lambang bahasa, pakaian, simbol-simbol tertentu dari perumahan, 

benda-benda tertentu seperti alat pertanian, mata uang, senjata tajam, 

kepercayaan dan sebagainya. 

2.2.3 Tipe masyarakat 

Menurut Gilin dan Gilin (Effendy, 2007) lembaga masyarakatdapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari sudut perkembangannya : 

a. Cresive Instititution 

Cresive Institution merupakan lembaga masyarakat yang paling primer 

yang secara tidak disengaja tumbuh dari adat istiadat masyarakat, 
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misalnya yang menyangkut: hak milik, perkawinan, agama dan 

sebagainya. 

b. Enacted Institution merupakan lembaga kemasyarakatan yang sengaja 

dibentuk untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya yang menyangkut: 

lembaga utang-piutang, lembaga perdagangan, pertanian, pendidikan yang 

kesemuanya berakar kepada kebiasaan-kebiasaan tersebut disistematisasi, 

yang kemudiandituangkan ke dalam lembaga-lembaga yang disahkan oleh 

Negara. 

2. Berdasarkan sudut sistem nilai yang diterima oleh masyarakat 

a. Basic Institution 

Lembaga kemasyarakatan yang sangat penting untuk memelihara dan 

mempertahankan tata tertib dalam masyarakat, diantaranya keluarga, 

sekolah-sekolah yang dianggap sebagai institusi dasar yang pokok 

b. Subsidiary institution 

Lembaga-lembaga kemasyarakatan yang muncul tetapi dianggap kurang 

penting, karena untuk memenuhi kegiatan-kegiatan tertentu 

saja.Misalnya pembentukan panitia rekreasi, pelantikan/wisuda bersama 

dan sebagainya. 

c. Berdasarkan sudut pandang masyarakat 

1. Approved atau social sanctioned institution 

Merupakan lembaga yang diterima oleh masyarakat seperti sekolah, 

perusahaan, koperasi dan sebagainya. 
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2. Unsanctioned institution  

Merupakan lembaga-lembaga masyarakat yang ditolak oleh 

masyarakat, walaupun kadang-kadang masyarakat tidak dapat 

memberantasnya, misalnya kelompok penjahat, pemeras, pelacur, 

gelandangan dan pengemis dan sebagainya 

3. Berdasarkan dari sudut pandang penyebaran 

a. Restricted institution 

Lembaga-lembaga agama yang dianut oleh masyarakat tertentu 

saja, misalnya Budha banyak dianut oleh Muangthai, Vietnam, 

Kristen khatolik banyak dianut oleh masyarakat Italic, Perancis, 

Islam oleh masyarakat Arab dan sebagainya. 

b. General Institution 

Lembaga masyarakat didasarkan atas faktor penyebarannya, 

misalnya agama karena dikenal hampir semua masyarakat dunia 

2.2.4 Ciri-ciri masyarakat sehat 

a. Adanya Peningkatan kemampuan masyarakat untuk hidup sehat. 

b. Mampu mengatasi masalah kesehatan sederhana melalui upaya 

promotif,  preventif, kuratif, dan rehabilitative terutama untuk ibu dan 

anak 

c. Peningkatan usaha kesehatan lingkungan terutama penyediaan 

sanitasi dasar yang dikembangkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk meningkatkan mutu lingkungan hidup 
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d. Peningkatan status gizi masyarakat berkaitan dengan peningkatan 

status sosial ekonomi 

e. Peningkatan angka kesakitan dan kematian sebagai sebab dan 

penyakit. 

2.3 Konsep Covid 19 

2.3.1 Definisi Covid 19 

 Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm.Virus 

ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan 

unta.Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat 

menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, 

betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness 

Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus 

(MERS-CoV). COVID-19 merupakan penyakit menularyang disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 atau SARS-CoV-2)(Setiawan et al., 2020) 

2.3.2 Faktor-faktor Resiko 

 Berdasarkan data yang sudah ada, penyakit komorbid hipertensi dan 

diabetes melitus, jenis kelamin laki-laki, dan perokok aktif merupakan faktor 

risiko dari infeksi SARS-CoV-2.Distribusi jenis kelamin yang lebih banyak pada 

laki-laki diduga terkait dengan prevalensi perokok aktif yang lebih tinggi. Pada 

perokok, hipertensi, dan diabetes melitus, diduga ada peningkatan ekspresi 

reseptor ACE2Diaz JH  menduga pengguna penghambat ACE (ACE-I) atau 

angiotensin receptor blocker (ARB) berisiko mengalami COVID-19 yang lebih 
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berat. Terkait dugaan ini, European Society of Cardiology (ESC) menegaskan 

bahwa belum ada bukti meyakinkan untuk menyimpulkan manfaat positif atau 

negatif obat golongan ACE-i atau ARB, sehingga pengguna kedua jenis obat ini 

sebaiknya tetap melanjutkan pengobatannya (Susilo et al., 2020). 

 Pasien kanker dan penyakit hati kronik lebih rentan terhadap infeksi 

SARS-CoV-2 Kanker diasosiasikan dengan reaksi imunosupresif, sitokin yang 

berlebihan, supresi induksi agen proinflamasi, dan gangguan maturasi sel 

dendritik.47 Pasien dengan sirosis atau penyakit hati kronik juga mengalami 

penurunan respons imun, sehingga lebih mudah terjangkit COVID-19, dan dapat 

mengalami luaran yang lebih buruk. Menurut Guan (2020) menemukan bahwa 

dari 261 pasien COVID-19 yang memiliki komorbid, 10 pasien di antaranya 

adalah dengan kanker dan 23 pasien dengan hepatitis B (Susilo et al., 2020). 

 Infeksi saluran napas akut yang menyerang pasien HIV umumnya 

memiliki risiko mortalitas yang lebih besar dibanding pasien yang tidak 

HIV.Namun, hingga saat ini belum ada studi yang mengaitkan HIV dengan 

infeksi SARS-CoV-2.Hubungan infeksi SARS-CoV-2 dengan hipersensitivitas 

dan penyakit autoimun juga belum dilaporkan.Belum ada studi yang 

menghubungkan riwayat penyakit asma dengan kemungkinan terinfeksi SARS-

CoV-2.Namun, studi meta-analisis yang dilakukan oleh Yang, dkk. Menunjukkan 

bahwa pasien COVID-19 dengan riwayat penyakit sistem respirasi akan 

cenderung memiliki manifestasi klinis yang lebih parah. 

 Beberapa faktor risiko lain yang ditetapkan oleh Centers for Disease 

Control and Prevention (CDC) adalah kontak erat, termasuk tinggal satu rumah 
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dengan pasien COVID-19 dan riwayat perjalanan ke area terjangkit. Berada 

dalam satu lingkungan namun tidak kontak dekat (dalam radius 2 meter) dianggap 

sebagai risiko rendah.Tenaga medis merupakan salah satu populasi yang berisiko 

tinggi tertular. Di Italia, sekitar 9% kasus COVID-19 adalah tenaga medis. Di 

China, lebih dari 3.300 tenaga medis juga terinfeksi, dengan mortalitas sebesar 

0,6% (Susilo, 2020). 

2.3.3 Manifestasi Klinis 

 Manifestasi klinis pasien COVID-19 memiliki spektrum yang luas, mulai 

dari tanpa gejala (asimtomatik), gejala ringan, pneumonia, pneumonia 

berat,ARDS, sepsis, hingga syok sepsis. Sekitar 80% kasus tergolong ringan atau 

sedang, 13,8% mengalami sakit berat, dan sebanyak 6,1% pasien jatuh ke dalam 

keadaan kritis. Berapa besar proporsi infeksi asimtomatik belum 

diketahui.Viremia dan viral load yang tinggi dari swab nasofaring pada pasien 

yang asimptomatik telah dilaporkan. 

 Gejala ringan didefinisikan sebagai pasien dengan infeksi akut saluran 

napas atas tanpa komplikasi, bisa disertai dengan demam, fatigue, batuk (dengan 

atau tanpa sputum), anoreksia, malaise, nyeri tenggorokan, kongesti nasal, atau 

sakit kepala.Pasien tidak membutuhkan suplementasi oksigen. Pada beberapa 

kasus pasien juga mengeluhkan diare dan muntah seperti terlihat pada tabel 

Pasien COVID-19 dengan pneumonia berat ditandai dengan demam, ditambah 

salah satu dari gejala: (1) frekuensi pernapasan >30x/menit (2) distres pernapasan 

berat, atau saturasi oksigen 93% tanpa bantuan oksigen. Pada pasien geriatri dapat 

muncul gejala-gejala yang atipikal.(Susilo, 2020). 
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 Sebagian besar pasien yang terinfeksi SARS-CoV-2 menunjukkan gejala-

gejala pada sistem pernapasan seperti demam, batuk, bersin, dan sesak napas.1 

Berdasarkan data 55.924 kasus, gejala tersering adalah demam, batuk kering, dan 

fatigue. Gejala lain yang dapat ditemukan adalah batuk produktif, sesak napas, 

sakit tenggorokan, nyeri kepala, mialgia/artralgia, menggigil, mual/muntah, 

kongesti nasal, diare, nyeri abdomen, hemoptisis, dan kongesti konjungtiva.21 

Lebih dari 40% demam pada pasien COVID-19 memiliki suhu puncak antara 

38,1-39°C,sementara 34% mengalami demam suhu lebih dari 39°C. 

2.3.4 Etiologi Covid 19 

 Coronavirus yang menjadi etiologi COVID-19 termasuk dalam genus 

betacoronavirus. Hasil analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus ini masuk 

dalam subgenus yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah Severe 

Acute Respiratory Illness (SARS) pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbecovirus.15 

Atas dasar ini, International Committee on Taxonomy of Viruses mengajukan 

nama SARS-CoV-2. 

 Struktur genom virus ini memiliki pola seperti coronavirus pada 

umumnya Sekuens SARS-CoV-2 memiliki kemiripan dengan coronavirus yang 

diisolasi pada kelelawar, sehingga muncul hipotesis bahwa SARS-CoV-2 berasal 

dari kelelawar yang kemudian bermutasi dan menginfeksi manusia.Mamalia dan 

burung diduga sebagai reservoir perantara(Susilo, 2020). 

 Virus corona termasuk superdomain biota, kingdom virus.Virus corona 

adalahkelompok virus terbesar dalam ordo Nidovirales.Semua virus dalam ordo 

Nidoviralesadalah nonsegmented positive-sense RNA viruses. Viruscorona 
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termasuk dalam familia Coronaviridae, subfamilia Coronavirinae, genus 

Betacoronavirus, subgenus Sarbecovirus.Pengelompokan viruspada awalnya 

dipilah ke dalam kelompokkelompokberdasarkan serologi tetapi sekarang 

berdasar pengelompokan filogenetik.Lebih jauh dijelaskan bahwa subgenus 

Sarbecovirus meliputi Bat-SL-CoV, SARS-CoV dan 2019-nCoV. Bat-SL-CoV 

awalnya ditemukan di Zhejiang, Yunan, Guizhou, Guangxi, Shaanxi dan Hubei, 

China Pada kasus COVID-19, trenggiling diduga sebagai reservoir 

perantara.Strain coronavirus pada trenggiling adalah yang mirip genomnya 

dengan coronavirus kelelawar (90,5%) dan SARS-CoV-2 (91%).18 Genom SARS-

CoV-2 sendiri memiliki homologi 89% terhadap coronavirus kelelawar ZXC21 

dan 82% terhadap SARS-CoV. 

 Virus corona berbentuk bulat dengan diameter sekitar 125 nm seperti yang 

digambarkan dalam penelitian menggunakan cryo-electronmicroscopy.Partikel 

virus corona mengandung empat protein struktural \utama, yaitu protein S (spike 

protein) yang berbentuk seperti paku, protein M (membrane protein), protein 

E(envelope protein), dan protein N (nucleocapside protein). Protein S (~ 150 

kDa), protein M (~25– 30 kDa),(8) protein E (~8–12 kDa),sedangkan protein N 

terdapat di dalam nukleokapsid 

 Analisis filogenetik mengungkapkan bahwa virus corona termasuk dalam 

subgenus Sarbecovirus dari genus Betacoronavirus, dengan panjang cabang yang 

relatif panjang untuk kerabat terdekat bat-SL-CoVZC45 dan bat-SL-CoVZXC21, 

dan secara genetik berbeda dari SARS-CoV. Khususnya, pemodelan homologi 

mengungkapkanbahwa virus corona memiliki struktur receptorbinding domain 
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yang sama dengan SARS CoV,meskipun terdapat variasi asam amino 

padabeberapa residu utama. Meskipun virus coronalebih dekat ke bat-SL-

CoVZC45 dan bat-SLCoVZXC21 di tingkat genom keseluruhan, tetapi melalui 

analisis filogenetik dari receptor-binding domain ditemukan bahwa virus corona 

lebih dekat dengan garis keturunan SARS-CoV.(10) Dewasa ini WHO memberi 

nama severe acuterespiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang 

menjadi penyebab penyakit COVID-19(Biomedika, 2020) 

2.3.5 Pemeriksaan Penunjang 

1. Pemeriksaan Laboratorium 

 Pemeriksaan laboratorium lain seperti hematologi rutin, hitung jenis, 

fungsi ginjal, elektrolit, analisis gas darah, hemostasis, laktat, dan prokalsitonin 

dapat dikerjakan sesuai dengan indikasi.Trombositopenia juga kadang dijumpai, 

sehingga kadang diduga sebagai pasien dengue.di Singapura melaporkan adanya 

pasien positif palsu serologi dengue, yang kemudian diketahui positif COVID-

19.Karena gejala awal COVID-19 tidak khas, hal ini harus diwaspadai. 

2. Pencitraan 

 Modalitas pencitraan utama yang menjadi pilihan adalah foto toraks dan 

Computed Tomography Scan (CT-scan) toraks. Pada foto toraks dapat ditemukan 

gambaran seperti opasifikasi ground-glass, infiltrat, penebalan peribronkial, 

konsolidasi fokal, efusi pleura, dan atelectasis, Foto toraks kurang sensitif 

dibandingkan CT scan, karena sekitar 40% kasus tidak ditemukan kelainan pada 

foto toraks. 
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3. Pemeriksaan Diagnostik SARS Cov 2 

 Saat ini WHO merekomendasikan pemeriksaan molekuler untuk seluruh 

pasien yang termasuk dalam kategori suspek.Pemeriksaan pada individu yang 

tidak memenuhi kriteria suspek atau asimtomatis juga boleh dikerjakan dengan 

mempertimbangkan aspek epidemiologi, protokol skrining setempat, dan 

ketersediaan alat. Pengerjaan pemeriksaan molekuler membutuhkan fasilitas 

dengan biosafety level 2 (BSL-2), sementara untuk kultur minimal BSL-3 Kultur 

virus tidak direkomendasikan untuk diagnosis rutin. 

 Metode yang dianjurkan untuk deteksi virus adalah amplifikasi asam 

nukleat dengan real-time reversetranscription polymerase chain reaction (rRT-

PCR) dan dengan sequencing. Sampel dikatakan positif (konfirmasi SARS-CoV-

2) bila rRT-PCR positif pada minimal dua target genom (N, E, S, atau RdRP) 

yang spesifik SARS-CoV-2; ATAU rRT-PCR positif betacoronavirus, ditunjang 

dengan hasil sequencing sebagian atau seluruh genom virus yang sesuai dengan 

SARS-CoV-2. 

 Berbeda dengan WHO, CDC sendiri saat ini hanya menggunakan primer 

N dan RP untuk diagnosis molekuler.Food and Drug Administration (FDA) 

Amerika Serikat juga telah menyetujui penggunaan tes cepat molekuler berbasis 

GenXpert yang diberi nama Xpert Xpress SARS-CoV-2.Perusahaan lain juga 

sedang mengembangkan teknologi serupa. Tes cepat molekuler lebih mudah 

dikerjakan dan lebih cepat karena prosesnya otomatis sehingga sangat membantu 

mempercepat deteksi covid 19. 
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 Hasil negatif palsu pada tes virologi dapat terjadi bila kualitas 

pengambilan atau manajemen spesimen buruk, spesimen diambil saat infeksi 

masih sangat dini, atau gangguan teknis di laboratorium.Oleh karena itu, hasil 

negatif tidak menyingkirkan kemungkinan infeksi SARS-CoV-2, terutama pada 

pasien dengan indeks kecurigaan yang tinggi. 

 

2.4 Protokol Kesehatan 

2.4.1 Definisi 

 Protokol Kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang harus diikuti oleh 

setiap masyarakat Indonesia agar dapat beraktivitas secara aman pada saat 

pandemi COVID-19 ini. 

2.4.2 Tujuan  

 Protokol kesehatan dibentuk dengan tujuan agar masyarakat tetap dapat 

beraktivitas secara aman dan tidak membahayakan keamanan atau kesehatan 

orang lain dan diri sendiri. Jika masyarakat  dapat mematuhi segala aturan dan 

kententuan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah yaitu protocol kesehatan,maka 

penularan CIVID-19 dapat diminimalisir (Menteri,2020). 

Ada pun Jenis protokol kesehatan yaitu : 

1. Menggunakan masker  

2. Mencucui tangan dengan teratur 

3. Menjaga jarak 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 Model konseptual adalah sistem deduktif dari proporsi yang menegaskan 

dan menjelaskan suatu hubungan antar konsep.model konseptual dapat berfungsi 

sebagai batu loncatan untuk menghasilkan hipotesis penelitian (Polit & Beck, 

2012). 

Bagan 3.1 Kerangka Konseptual Gambaran Pengetahuan Masyarakat 

tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan dalam Pencegahan 

Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  = Variabel yang diteliti 

  

Pengetahuan 

masyarakat tentang 

protocol kesehatan 

dalam pencegahan 

Covid-19 

Baik    =  11-15 

Cukup =  6-10 

Kurang=  0-5 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah sebuah prediksi tentang hubungan sebab akibat dua 

variable atau lebih.Hipotesis menyatakan hubungan yang diharapkan ditemukan 

oleh para peneliti sebagai hasil penelitian (Polit & Beck, 2012). 

Dalam penelitian ini tidak ada hipotesa karena Peneliti hanya ingin 

Mengetahui Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol 

Kesehatan dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

 Metode Penelitian adalah teknik yang digunakan untuk struktur sebuah 

studi dan untuk pengumpulan dan menganalisis informasi secara sistematis (Polit 

& Beck, 2012).Penelitian deskriptif penelitian yang dimiliki sebagai tujuan utama 

penggambaran yang akurat karakteristik orang, situasi, atau kelompok, atau 

frekuensi fenomena tertentu terjadi (Polit & Beck, 2012). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif, 

yaitu mengidentifikasi Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelakasanaa 

Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun 

II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

 Populasi seluruh rangkaiyan individu (atau objek) yang memiliki 

beberapa karakteristik umum terkadang disebut alam semesta (Polit & 

Beck,2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat di Desa Dima 

Dusun II Kecamatan Hiliduho yang berjumlah 185 jiwa (Sumber Kepala Desa 

Dima Kecamatan Hiliduho, 2021). 

4.2.2  Sampel 

 Sampel adalah  bagian dari populasi. Pengambilan  sampel adalah proses 

pemilihan sebagai populasi untuk mewakili seluruh populasi.Adapun sampel 

penelitian ini adalah sebagian Masyarakat Didesa Dima Dusun II Kecamatan 
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Hiliduho.Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Purposive Sampling 

dengan kriteria Inklusi : 

a. Masyarakat yang berusia 17-45 tahun  

b. Masyarakat Desa Dima Dusun II 

c. Masyarakat yang bersedia menjadi responden, dengan suhu ≤ 37°C, tidak 

demam, flu dan batuk 

d. Masyarakat yang dapat membaca dan menulis 

 

Besar sampel dihitung berdasarkan rumus Vincent Gaspersz: 

 

   
           

              
 

   
                      

                             
 

   
                     

                          
 

   
       

           
 

   
       

      
 

                         

 

Maka jumlah sampel yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 63 

responden. 

Keterangan : 

N = Jumlah populasi  

Z = Tingkat keandalan 95 % (1,96)  

P = Proporsi populasi (0,5)  

G = Galat pendugaan (0,1). 
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4.3. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional  

4.3.1 Variabel penelitian  

 Variabel dalam penilitian ini adalah Variabel dependen yang merupakan 

variable terikat  dalam penelitian (Creswell, 2009). Variabel dalam penelitian ini 

yaitu Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol 

Kesehatan dalam Pencegahan Covid-19 Di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho Tahun 2021. 

4.3.2. Definisi Operasional 

 Defenisi operasional adalah defenisi bedasarkan karakteristik yang 

diamati dari suatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang di amati 

(diukur) merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2020). 

Tabel 4.1 Definisi Operasional Gambaran Pengetahuan Masyarakat 

tentang Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Covid-19 di 

Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021. 

 

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Pengetahuan 

Masyarakat 

tentang 

Pelaksanaan 

Protokol 

Kesehatan 

dalam 

Pecegahan 

Covid-19 

Hasil 

 yang didapat 

melalui 

indera 

penglihatan 

dan 

pendengaran 

yang 

dipahami dan 

diaplikasikan 

protokol 

kesehatan yaitu: 

1. memakai 

masker, 

2. mencuci 

tangan dan 

3. menjaga jarak 

Kuesioner 

terdiri dari 

15 

pernyataan 

dengan 

pilihan 

jawaban 

Benar = 1, 

Salah = 0  

Ordinal Baik 

11-15 

Cukup 

6-10 

Kurang 

0-5 

 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan dapat digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar menjadi lebih mudah dan 

sistematis (Polit & Beck, 2012).  
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Alat pengumpul data pada instrumen pengetahuan adalah lembar kuesioner 

yang berisi 15 pernyataan dan diadopsi dari Utami (2020) tentang Pengetahuan 

Masyarakat dalam Pencegahan Covid-19 dengan menggunakan skala Guttman 

yaitu dimana setiap item pertanyaan terbagi 2 kriteria : Benar dan Salah. Skor 1 

untuk skor tertinggi dan skor 0 untuk skor terendah. Selanjutnya indicator 

pengetahuan dibagi menjadi 3 kategori yaitu : baik, cukup, kurang. Nilai 

tertinggi yang diperoleh 15 dan nilai terendah 0. 

Skala ukur yang digunakan dalam variable ini adalah skala Ordinal, 

dimana skor dengan menggunakan rumus statistic menurut Sudjana (2002). 

  
                              

            
 

  
    

 
 

    

 

Sehingga didapatkan panjang intervalnya adalah 5 maka didapatkan 

kesimpulan skor kategori baik 11-15, kategori cukup 6-10, dan kategori kurang 0-

5. 

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho. 

Adapun alasan peneliti memilih Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho karena 

berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti masyarakat Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Hiliduho masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

pelaksanaan protocol kesehatan dengan benar. 
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4.5.2 Waktu penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14-23 April 2021. 

4.6 Prosedur pengambilan dan pengumpulan data 

4.6.1 Pengambilan data 

 Jenis pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer.Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti terhadap 

sasarannnya (Polit & Beck, 2010).Data primer didapat langsung dari Masyarakat 

di Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho.Data sekunder, yaitu data yang 

didapatkan dari Kepala Desa terkait seputar penelitian di Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Hiliduho yang meliputi jumlah Masyarakat di Desa Dima Dusun II 

Kecamatan Hiliduho tahun 2021. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data merupakan pengumpulan informasi untuk 

mengatasi masalah penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang diberikan secara langsung kepada masyarakat 

dengan mematuhi protocol kesehatan dengan memakai masker dan melakukan 

pengukuran suhu sebelum diberikan nya koisioner kepada masyarakat Desa Dima 

Dusun II, karena terbatasnya akses jaringan internet (Polit & Beck, 2012). 

4.6.3 Uji Validitas dan reliabilitas 

 Uji validitas adalah sejauh mana instrumen dapat digunakan.Reliabilitas 

sebuah instrument adalah tingkat konsistensi atau ketergantungan dimana 

instrument mengukur atribut itu dirancang untuk diukur (Polit & Beck, 2012). 
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4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan 

Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Covid-19 di Desa Dima 

Dusun II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisa Data 

 Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang mengungkapkan fenomena setelah seluruh data yang dibutuhkan terkumpul 

oleh penelitian (Nursalam, 2020). 

Cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis data yaitu dengan beberapa 

tahapan : 

Pengajuan Judul 

Ujian Skripsi 

Informed Consent 

Prosedur Izin Penelitian 

Hasil 

Analisa Data 

Pengolaan Data 

Pengumpulan Data 
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a. Editing 

Penelitian melakukan pemeriksaan perlengkapan jawaban responden dalam 

kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar data yang dimaksud dapat 

diolah secara benar. 

b. Coding 

Merubah jawaban responden yang telah diperoleh menjadi bentuk angka 

yang berhubungan dengan variable penelitian sebagai kode para penelitian. 

c. Scoring 

Menghitung skor yang telah diperoleh setiap responden bedasarkan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan penelitiyang terakhir adalah tabulating. 

d. Tabulating 

Memasukan hasil perhitungan dalam bentuk tabel melihat presentasi dari 

jawaban pengelolahan data dengan menggunakan komputerasasi. Analisi 

data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi analisis univariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel 

distribusi pengetahuan masyarakat tangtang pelaksanaan protokol kesehatan 

dalam pencegahan covid-19 didesa Dima dusun II kecamatan Hiliduho, 

penelitian menggunakan lembar kuesioner yang disusun peneliti, yang 

meliputi :nama, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaanpengetahuan masyarakat tentang pelaksanaan protocol kesehatan 

dalam pencegahan Covid-19. 
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4.9 Etika Penelitian  

 Penelitian adalah upaya mencari kebenaran terhadap semua fenomena 

kehidupanmanusia, baik yang menyangkut fenomena alam maupun social, budaya 

pendidikan, ke  sehatan, ekonomi, politik dan sebagainya. Pelaku peneliti dalam 

menjalankan tugas meneliti atau melakukan tugas penelitian hendaknya 

memegang teguh sikap ilmiah (secientific attitude) serta berpegang teguh pada 

etika penelitian, meskipun mungkin penelitian yang dilakukan tidak merugikan 

atau membahayakan bagi subjek penelitian (Notoatmodjo,2012). 

Penelitian ini telah lulus uji etik dari komisi etik penelitian kesehatan 

STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No.0142/KEPK-SE/PE-

DT/IV/2021. Dalam melakukan peneliti, penelitian ini memiliki beberapa hal 

yang berkaitan dengan permasalahan etik, yaitu : 

a. Informed consent 

Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden 

penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent 

tersebut akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan 

lemberan persetujuan utuk menjadi responden. 

b. Confidentiality ( kerahasian) 

Memberikan jaminan kerahasiaan  hasil penelitian, baik informasi maupun 

masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah di kumpulkan di 

jamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data yang akan 

dilaporkan.  

c. Anonymity (Tanpa Nama) 
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Memberikan Jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara 

tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar atau 

alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan dan atau hasil 

penelitian yang akan disajikan. 

d. Beneficience 

Peneliti selalu berupaya agar segala tindakan kepada responden 

mengandung prinsip kebaikan. 

e. Nonmalficiencce 

Tindakan atau penelitian yang dilakukan oleh peneliti hendaknya tidak 

mengandung unsur kekerasan atau merugikan responden terlebih 

mengancan jiwa.Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

melakukan Rapid Antigen dan melakukan isolasi mandiri selama 10 hari 

dirumah. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian mengenai “Gambaran 

pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan dalam 

Pencegahan Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho 

Tahun 2021”. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dima Dusun II Kecamatan 

Hiliduho. 

 Desa Dima merupakan sebuah wilayah yang terletak di Kecamatan 

Hiliduho Kabupaten Nias Utara dengan Luas wilayah 500 Ha. Desa Dima 

berjumlah 4 dusun dengan jumlah penduduk di Desa Dima berjumlah 557 jiwa, 

sedangkan di Dusun II berjumlah 211 jiwa.Desa Dima berbatasan dengan Desa 

Hiliweria disebelah barat, Desa Onowaeombe disebelah utara, Desa Onozikhe 

disebalah selatan. 

 Desa Dima terdapat sebuah puskesmas yang terletak diperbatasan antara 

Desa Dima dengan Desa Hiliweria, 1 pasar besar, 1 kantor kepala desa dan 2 

sekolah yaitu 1 SD dan 1 SMP. Di Desa Dima juga terdapat 4 Gereja, yang terdiri 

Gereja Katolik dan Protestan. 
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5.2 Hasil Penelitian 

5.2.1 Data demografi responden 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Berdasarkan 

Karakteristik Data Demografi Usia, Pekerjaan, Jenis Kelamin 

dan Pendidikan Masyarakat Desa Dima Dusun II 

Kecamaatan Hiliduho Tahun 2021. 

 

Karakteristik f % 

Umur 

17-25 tahun 

 

10 

 

15.9 

26-35 tahun 22 34.9 

36-45 tahun 31 49.2 

Pekerjaan 

PNS 

 

5 

 

7.9 

Pegawai Swasta 11 17.5 

Wiraswasta 14 22.2 

Buruh 

Petani 

Pelajar 

Tidak Bekerja 

10 

12 

5 

6 

15.9 

19.1 

7.9 

9.5 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

 

28 

 

44.4 

Perempuan 35 55.6 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

 

16 

18 

17 

8 

4 

 

25.4 

28.6 

27.0 

12.7 

6.3 

Total 63 100 
 

Berdasarkan table 5.1 diperoleh bahwa rata-rata responden berusia 36-45 

tahun sebanyak 31 orang (49.2%), 26-35 tahun sebanyak 22 orang (34.9), 18-25 

tahun sebanyak 10 orang (15.9). Pekerjaan responden rata-rata adalah wiraswasta 

14 orang (22.2%), petani sebanyak 12 orang (19.1), pegawai swasta 11 orang 

(17.5), buruh sebanyak 10 orang (15.9), tidak berkerja sebanyak 6 orang (9.5), pns 
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sebanyak 5 orang (7.9), pelajar sebanyak 5 orang (7.9).  Jenis kelamin responden 

adalah laki-laki sebanyak 28 orang (44.4%) dan perempuan sebanyak 35 orang 

(55.6%). Pendidikan rata-rata responden adalah SMP sebanyak 18 orang (28.6%), 

SMA sebanyak 17 orang (27.0) SD sebanyak 16 orang (25.4), D3 sebanyak 8 

orang (12.7), S1 sebanyak 4 orang (6.3). 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pengetahuan Masyarakat 

tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan dalam Pencegahan 

Penularan Covid-19 di Desa Dima Dusun II Tahun 2021  

 
Kategori Pengetahuan 

Masyarakat 
F % 

Kurang 9 14.3 

Cukup 46 73.0 

Baik 8 12.7 

Total 63 100 

 

Bedasarkan tabel 5.2 diperoleh bahwa Frekuensi Pengetahuan Masyarakat 

Desa Dima Dusun II adalah Cukup sebanyak 46 orang (73.0%), Kurang sebanyak 

9 orang (14.3%), dan Baik sebanyak 8 orang (12.7%). 

 

5.3 Pembahasan 

5.3.1 Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang Pelaksanaan Protokol 

 Kesehatan dalam Pencegahan Penularan Covid-19 

Penelitian yang dilakukan di Desa Dima Dusun II tahun 2021 mengenai 

gambaran pengetahuan masyarakat tentang pelaksanaan protokol kesehatan dalam 

pencegahan Covid-19 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

mayoritas berada pada kategori cukup sebanyak 46 orang (73%) kategori kurang 

sebanyak 9 orang (14.3%), dan kategori baik sebanyak 8 orang (12.7%). 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan yang didapat masyarakat Desa 

Dima berada dalam kategori cukup, hal ini terjadi karena masyarakat Desa Dima 

memiliki pengetahuan yang cukup melalui media internet selanjutnya yaitu 

penyelengaraan edukasi yang kurang maksimal dalam penyuluhan kesehatan 

terkait pencegahan penularan Covid-19 di Desa Dima. 

Seperti pemberian edukasi kepada masyarakat dalam penerapan sosial 

distancing, pemeriksaan kesehatan, isolasi mandiri dirumah jika sakit, 

membiasakan cuci tangan, menggunakan masker jika berpergian dari rumah, 

menghindari kerumanan, dan menerapkan etika batuk, serta menjaga kebersihan 

lingkungan. Selain itu, di Desa Dima terdapat jumlah lansia yang cukup banyak, 

yang menyebabkan resiko tinggi kurangnya pengetahuan dan pemahaman terkait 

dengan Covid-19 yang saat ini mendunia. Maka dari itu masyarakat Desa Dima 

kurang mengetahui cara pencegahan penularan Covid-19 dengan tidak 

menerapkannya protokol kesehatan dalam kesehariannya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan pengetahuan yang 

dikaji adalah mengenai pemahaman akan proses penularan penyakit, informasi 

terkait pencegahan yang dapat dilakukan, informasi akan sebaran kasus. 

Pengetahuan sangat pening dalam melanjutkan aspek sikap dan perilaku karena 

jika seserang tidak tahu maka tidak akan ada tindakan nyata yang dilakukan. 

Pengetahuan masyarakat dalam mencegah transmisi penyakit akan menekan 

penularan COVID-19 lebih lanjut(Utami et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengetahuan 

masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat berjenis kelamin 
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perempuan sebanyak 35 orang (55,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa perempuan lebih banyak daripada laki-laki dalam mematuhi 

dan menerapkan protokol kesehatan. Data tersebut sesuai dengan artikel yang 

dipublikasi oleh Behavioral Science and Policy, New York University dan Yale 

University pada tahun 2020 bahwa perempuan lebih memperhatikan kesehatan 

diri sehingga lebih patuh terhadap protokol kesehatan dalam pencegahan COVID-

19. Perempuan lebih patuh dalam menggunakan masker, menjaga hygiene, dan 

menjaga jarak (Simanjuntak et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengetahuan 

masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat berpendidikan SMP 

sebanyak 18 orang (28.6%).Hal ini sejalan dengan penelitian yang Sukeshi (2020) 

yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh pada 

kemapuan berfikir, seseorang akan berfikir lebih rasional mampu menguraikan 

dalam mengakap informasi salah satunya dipengaruhi tingkat pendidikan  

(Sukesih et al., 2020). 

 Hal ini sejalan dengan penelitian Yuniarti (2016) yang mendapatkan hasil 

pengetahuan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup 

sebanyak 237 orang (89.4%). Orang yang memiliki sumber informasi yang lebih 

banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih luas pula. Salah satu sumber 

informasi yang berperan penting bagi pengetahuan adalah media internet. Internet 

sangat baik untuk menambah pengetahuan, melalui jejaring media sosial kita bisa 

terhubung dengan orang-orang tanpa terhalang oleh jarak dan waktu. Internet 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

memberikan kita kemudahan dalam mendapatkan informasi dan membantu 

perkembangan seseorang (Yuniarti, 2016) 

Sumber pengetahuan terkait dengan Covid-19 didapatkan masyarakat dari 

media social, internet, televisi, kementrian kesehatan, WHO dan informasi teman 

(Alzoubi et al., 2020). Hingga saat ini artikel ini ditulis pemerintah Indonesia 

bersama kementrian kesehatan untuk melakukan tindakanyang signifikan dalam 

pemberian informasi guna peningkatan pengetahuan terkait dengan edukasi 

pencegahan penularan virus Covid 19 dan bahaya covid 19 pada masyarakat 

melalui media social, televisi surat kabar. 

Keberhasilan pencegahan terhadap penyebaran dan penularan Covid-19 

sangat ditentukan oleh pengetahuan dan sikap atau perilaku masyarakat terhadap 

protokol kesehatan. Namun juga harus tetap ada upaya dari pemerintah maupun 

lembaga terkait untuk selalu memantau dan melakukan pendampingan terhadap 

anggota masyarakat yang masih tidak paham ataupun kurang peduli dengan resiko 

penyebaran dan penularan wabah tersebut  (Hodijah & Wicaksana, 2020). 

Pemerintah memberikan edukasi pada masyarakat terkait protocol 

kesehatan saat bertemu dengan orang lain seperti selalu memakai masker, 

menjaga jarak minimal 1 meter, dan selalu cuci tangan menggunakan sabun 

(Mas'udi & Winanti, 2020). Salah satu hal penyebab pengetahuan yang buruk 

adalah keterbatasan akses informasi, masih adanya sebagian penduduk yang buta 

huruf, banyaknya lansia di pedesaan akan lebih berisiko memiliki pengetahuan 

yang buruk dalam pencegahan covid-19 (Salman et al., 2020). 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 63 orang responden 

mengenai gambaran pengetahuan masyarakat tentang protokol kesehatan dalam 

pencegahan penularan Covid-19 di desa dima dusun II kecamatan hiliduho tahun 

2021 dapat disimpulkan : 

1. Mengidentifikasi usia 17-25 tahun sebanyak 10 orang (15.9%), 26-35 

tahun sebanyak 22 orang (34.9%) dan 36-45 tahun sebanyak 31 orang 

(49.2%) dan jenis kelamin responden adalah laki-laki sebanyak 28 

orang (44.4%) dan perempuan sebanyak 35 orang (55.6%). Pendidikan 

Responden adalah SD sebanyak 16 orang (25.4%), SMP sebanyak 18 

orang (28.6%), SMA sebanyak 17 orang (27.0%), pendidikan diploma 

sebanyak 8 orang (12.7%) dan pendidikan sarjana sebanyak 4 orang 

(6.3%) . 

2. Gambaran pengetahuan masyarakat tentang protokol kesehatan dalam 

pencegahan penularan Covid-19 di desa dima dusun II kecamatan 

Hiliduho tahun 2021 didapatkan baik sebanyak 8 orang, cukup 

sebanyak 46 orang dan kurang sebanyak 9 orang. 

6.2 Saran 

1. Bagi Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho 

Desa Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho untuk meningkatkan 

pengetahuan sekaligus memberikan informasi tentang protocol 
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kesehatan dalam pencegahan penularan Covid-19 dengan metode dan 

media yang berbeda.Sehingga dapat memberikan kemudahan kepada 

penelitian selanjutnya dan memberikan hasil yang lebih baik. 

2. Bagi Pendidikan Keperawatan 

Diharapkan institusi pendidikan keperawatan dapat bekerja sama 

dengan puskesmas-puskesmas dan pelayanan kesehatan lainnya untuk 

memberikan pelayanan kesehatan, guna menerapkan visi dan misi 

STIKes Santa Elisabeth Medan. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan motivasi dan meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam melaksanakan protocol kesehatan 

guna pencegahan penularan Covid-19. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi data atau menjadi data 

tambahan untuk dapat melakukan promosi kesehatan tentang 

pelaksanakan  protokol kesehatan dalam pencegahan penularan Covid-

19 dengan menambahkan keikutsertaan masyarakat dalam 

pelaksanaannya. 
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Lembar Persetujuan Menjadi responden Penelitian 

(Informed Consent) 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

 Penelitian yang berjudul ”Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan dalam Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Desa 

Dima Dusun II Kecamatan Hiliduho Tahun 2021” 

1. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek 

2. Manfaat ikut sebasgai subyek penelitian 

3. Bahaya yang akan timbul 

4. Prosedur penelitian 

Serta kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut.Oleh karena itu saya BERSEDIA/TIDAK 

BERSEDIA*) untuk berpartisipasi dalam penelitian tersebut dengan penuh 

kesadaran serta tanpa keterpaksaan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada tekanan dari 

pihak manapun. 

Hiliduho,  2021 

Peneliti,       Responden, 

 

 

Simeon Odaligo Laoli      (          ) 

 

*) Coret salah satu 
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KUESIONER PENGETAHUAN 

 

 

 

  

 

 

1. Jawablah pertanyaan dengan sesuai dengan petunjuk dan sesuai dengan kondisi 

anda saat ini. 

2. Pilihlah satu pertanyaan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang telah 

tersedia. 

3. Periksa kembali agar tidak ada pertanyaan/pertanyaan yang terlewatkan atau 

tidak terisi setelah selesai mengisi semua pertanyaan. 

4. Setiap jawaban yang anda berikan akan dijaga kerahasiaan nya dan tidak akan 

berdampak negative dengan anda. 

5. Selamat mengerjakan. 

 

 

A.  ANGKET 1 

a. Karakteristik responden 

1. Jenis kelamin : L/P ( pilih salah satu ) 

2. Usia  :…….. Tahun   

3. Pendidikan terakhir  : 

          SD 

          SMP 

          SMA 

  Perguruan Tinggi ( D3/S1/S2/S3*) 

 

 *Pilih Salah Satu  

4. Pekerjaan saat ini  : 

 

Pegawai negeri ( sipil/polisi/tentara ) 

Pegawai swasta 

Wiraswasta  

  Buruh 

Tidak Bekerja 

Lain-Lain, Sebutkan  …………… 

 

  

Nomor responden 

…………………… 
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B. ANGKET 2 
 

1. Pengetahuan 
 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci 

tangan pakai sabun dan air mengalir selama 40-60 

detik dapat membunuh virus Covid-19 

  

2 Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan 

tangan yang tidak bersih.  

  

3 Menggunakan alat pelindung diri berupa masker 

yang menutupi hidung dan mulut jika harus keluar 

rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat 

menularkan COVID-19).  

  

4 Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain 

untuk menghindari terkena droplet dari orang yang 

yang batuk atau bersin.  

  

5 Berinteraksi / kontak langsung dengan orang lain 

yang tidak diketahui status kesehatannya adalah 

aman.  

  

6 Saat tiba di rumah setelah bepergian, segera mandi 

dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota 

keluarga di rumah  

  

7 Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan 

pola hidup bersih dan sehat (PHBS) seperti konsumsi 

gizi seimbang,. 

  

8 Mengelola penyakit penyerta/komorbid agar tetap 

terkontrol 

  

9 Mengelola kesehatan jiwa dan psikososial bukan hal 

utama dalam mencegah Covid-19 

  

10 Apabila sakit menerapkan etika batuk dan bersin dan 

tidak perlu berkonsultasi dengan dokter/tenaga 

kesehatan jika masalah berlanjut 

  

11 Menerapkan adaptasi kebiasaan baru adalah dengan 

cara melaksanakan protokol kesehatan dalam setiap 

aktivitas  

  

12 Pemanfaatan kesehatan tradisional, dapat dilakukan 

untuk menjaga stamina kesehatan karena merupakan 

asuhan mandiri kesehatan tradisional  

  

13 Aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat 

yang cukup akan meningkatkan sistem imun 

  

14 Menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol 

(handsanitizer) minimal 20 – 30 detik lebih baik 

dibandingkan mencuci tangan 

  

15 Jika tidak memungkin melakukan jaga jarak maka 

dapat dilakukan dengan berbagai rekayasa 

administrasi dan teknis lainnya. 
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dalam usulan judul Skripsi di atas 
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Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan 

Pengetahuan tentang Pelaksanaan Protokol Kesehatan dalam 

Pencegahan Penularan Covid-19 Masyarakat Desa Dima 

Dusun II Kecamaatan Hilidugo Tahun 2021. 

 

Pertanyaan Pengetahuan Masyarakat 

Benar Salah 

n % N % 
Membersihkan tangan secara teratur 

dengan cuci tangan pakai sabun dan air 

mengalir selama 40-60 detik dapat 

membunuh virus Covid-19. 

 

49 53.3 14 22.2 

Hindari menyentuh mata, hidung dan 

mulut dengan tangan yang tidak bersih. 

 

49 77.8 14 22.2 

Menggunakan alat pelindung diri berupa 

masker yang menutupi hidung dan 

mulut jika harus keluar rumah atau 

berinteraksi dengan orang lain yang 

tidak diketahui status kesehatannya 

(yang mungkin dapat menularkan 

COVID-19). 

 

39 61.9 24 38.1 

Menjaga jarak minimal 1 meter dengan 

orang lain untuk menghindari terkena 

droplet dari orang yang yang batuk atau 

bersin. 

 

38 60.3 25 39.7 

Berinteraksi / kontak langsung dengan 

orang lain yang tidak diketahui status 

kesehatannya adalah aman. 

 

31 49.2 32 50.8 

Saat tiba di rumah setelah bepergian, 

segera mandi dan berganti pakaian 

sebelum kontak dengan anggota 

keluarga di rumah. 

 

28 44.4 35 55.6 

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan 

menerapkan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS) seperti konsumsi gizi seimbang. 

 

31 49.2 32 50.8 

Mengelola penyakit penyerta/komorbid 

agar tetap terkontrol. 

 

35 55.6 28 44.4 

Mengelola kesehatan jiwa dan 

psikososial bukan hal utama dalam 

mencegah Covid-19. 

 

39 61.9 24 38.1 
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Apabila sakit menerapkan etika batuk 

dan bersin dan tidak perlu berkonsultasi 

dengan dokter/tenaga kesehatan jika 

masalah berlanjut. 

 

31 49.2 32 50.8 

Menerapkan adaptasi kebiasaan baru 

adalah dengan cara melaksanakan 

protokol kesehatan dalam setiap 

aktivitas. 

 

35 55.6 28 44.4 

Pemanfaatan kesehatan tradisional, 

dapat dilakukan untuk menjaga stamina 

kesehatan karena merupakan asuhan 

mandiri kesehatan tradisional 

 

39 42.4 24 38.1 

Aktivitas fisik minimal 30 menit sehari 

dan istirahat yang cukup akan 

meningkatkan sistem imun. 

 

31 49.2 32 50.8 

Menggunakan cairan antiseptik berbasis 

alkohol (handsanitizer) minimal 20 – 30 

detik lebih baik dibandingkan mencuci 

tangan. 

 

26 41.3 37 58.7 

Jika tidak memungkin melakukan jaga 

jarak maka dapat dilakukan dengan 

berbagai rekayasa administrasi dan 

teknis lainnya.  

32 50.8 31 49.2 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.680 15 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 24.77 6.461 -.025 .692 

P2 24.70 6.493 .000 .683 

P3 24.70 6.493 .000 .683 

P4 24.77 6.461 -.025 .692 

P5 25.33 4.851 .650 .605 

P6 24.73 6.478 -.020 .688 

P7 24.77 6.185 .193 .675 

P8 24.73 6.340 .130 .679 

P9 25.30 5.321 .402 .648 

P10 25.43 4.668 .835 .578 

P11 24.73 6.478 -.020 .688 

P12 24.93 5.513 .394 .650 

P13 24.73 6.340 .130 .679 

P14 24.70 6.493 .000 .683 

P15 24.70 6.493 .000 .683 

Total 12.47 2.189 .994 .483 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-Laki 28 44.4 44.4 44.4 

perempuan 35 55.6 55.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 16 25.4 25.4 25.4 

SMP 18 28.6 28.6 54.0 

SMA 17 27.0 27.0 81.0 

PT(D3) 8 12.7 12.7 93.7 

PT(S1) 4 6.3 6.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  
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Missing System 0 0   

Total 92 100.0   

 

Pekerjaan Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PNS 5 7.9 7.9 7.9 

PEGAWAI SWASTA 11 17.5 17.5 25.4 

WIRASWASTA 14 22.2 22.2 47.6 

BURUH 10 15.9 15.9 63.5 

TIDAK BEKERJA 6 9.5 9.5 73.0 

PETANI 12 19.0 19.1 92.1 

PELAJAR 5 7.9 7.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 92 100.0   

 

Statistics 

Kategori   

N Valid 63 

Missing 0 

Minimum 1 

Maximum 3 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 9 14.3 14.3 14.3 

Cukup 46 73.0 73.0 87.3 

Baik 8 12.7 12.7 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   
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Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dan air 

mengalir selama 40-60 detik dapat membunuh virus Covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 14 22.2 22.2 22.2 

benar 49 77.8 77.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

Hindari menyentuh mata, hitung dan mulut dengan tangan yang tidak bersih 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 14 22.2 22.2 22.2 

benar 49 77.8 77.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 62 100.0   

 

Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan 

mulut jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak 

diketahui status kesehatannya (yang mungkin dapat menularkan COVID-19). 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 24 38.1 38.1 38.1 

benar 39 61.9 61.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

  

 

Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena 

droplet dari orang yang yang batuk atau bersin. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 25 39.7 39.7 39.7 

benar 38 60.3 60.3 100.0 
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Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

 

Berinteraksi / kontak langsung dengan orang lain yang tidak diketahui status 

kesehatannya adalah aman. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 32 50.8 50.8 50.8 

benar 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

 

Saat tiba di rumah setelah bepergian, segera mandi dan berganti pakaian 

sebelum kontak dengan anggota keluarga di rumah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 35 55.6 55.6 55.6 

benar 28 44.4 44.4 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

 

Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan pola hidup bersih dan 

sehat (PHBS) seperti konsumsi gizi seimbang,. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 32 50.8 50.8 50.8 

benar 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   
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Mengelola penyakit penyerta/komorbid agar tetap terkontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 42 66.7 66.7 66.7 

benar 21 33.3 33.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

Mengelola kesehatan jiwa dan psikososial bukan hal utama dalam mencegah 

Covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 36 57.1 57.1 57.1 

benar 27 42.9 42.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

Apabila sakit menerapkan etika batuk dan bersin dan tidak perlu berkonsultasi 

dengan dokter/tenaga kesehatan jika masalah berlanjut 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 32 50.8 50.8 50.8 

benar 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

Menerapkan adaptasi kebiasaan baru adalah dengan cara melaksanakan 

protokol kesehatan dalam setiap aktivitas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 28 44.4 44.4 44.4 

benar 35 55.6 55.6 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   
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Pemanfaatan kesehatan tradisional, dapat dilakukan untuk menjaga stamina 

kesehatan karena merupakan asuhan mandiri kesehatan tradisional 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 24 38.1 38.1 38.1 

benar 39 61.9 61.9 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

Aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup akan 

meningkatkan sistem imun 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 32 50.8 50.8 50.8 

benar 31 49.2 49.2 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

 

Menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol (handsanitizer) minimal 20 – 

30 detik lebih baik dibandingkan mencuci tangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 37 58.7 58.7 58.7 

benar 26 41.3 41.3 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0 0   

Total 63 100.0   

 

 

 

 

 

 



 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

Jika tidak memungkin melakukan jaga jarak maka dapat dilakukan dengan 

berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya. 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid salah 31 49.2 49.2 49.2 

benar 32 50.8 50.8 100.0 

Total 63 100.0 100.0  

Missing System 0    

Total 63 100.0   

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis Kelamin * 

Kategori 
63 100.0% 0 0% 63 100.0% 

 

 

Jenis Kelamin * Kategori Crosstabulation 

Count   

 

Kategori 

Total Kurang Cukup Baik 

Jenis Kelamin laki-Laki 2 25 1 28 

Perempuan 7 21 7 35 

Total 9 46 8 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


